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ABSTRAK 
 

Hiperlipidemia merupakan kelainan metabolisme lipid. Fraksi lipid yang mengalami kenaikan adalah 
kolesterol total, trigliserida, LDL, serta penurunan HDL. Senyawa aktif berupa asam klorogenat, serta polifenol, 
dan flavonoid dalam kopi Arabika Kintamani dapat menghambat penyimpanan karbohidrat dan lipid. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimental menggunakan metode True Experimental Post Test Only Control Group 
Design. Tiga puluh ekor mencit dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kelompok control (diet standar), hiperlipid 
(diet tinggi lemak), dan kopi (diet tinggi lemak dan seduhan kopi 0,3ml/hari, 0,6ml/hari, 1ml/hari). Diet tinggi 
lemak yang diberikan terdiri dari minyak babi dan kuning telur bebek. Data dianalisis menggunakan SPSS. Kopi 
berpengaruh terhadap kadar kolesterol total mencit, didapatkan nilai P 0,02 (p<0,05). Kopi berpengaruh terhadap 
kadar kolesterol total, namun tidak berpengaruh terhadap kadar trigliserida mencit yang diberi pakan tinggi lemak. 

 
Kata Kunci: Hiperlipidemia, Kolesterol total, Trigliserida, Seduhan Kopi  
 

ABSTRACT 

Hyperlipidemia is a lipid metabolism abnormality. Some lipid fraction such as total cholesterol, triglyceride 
and LDL are increase whereas HDL is decrease. Active compound such as chlorogenic acid, polyphenols, and 
flavonoid in Arabica Kintamani coffee be able to inhibits carbohydrate and lipid storage. This study is an 
experimental study using True Experimental Post Test Only Control Group Design method. Thirty mice divided 
into five, control group (standard diet), hyperlipid group (high fat diet), and coffee ( high fat diet and brewed coffe 
0.3ml/day, 0.6ml/day, 1ml/day).  High-fat diet provided consisted of pork oil and duck egg yolk. Data were analyzed 
using SPSS. Coffee affect total cholesterol level in mice, with P value 0.02 (P<0.05). This study proves that the 
administration of brewed coffee can reduced total cholesterol but can not decrease triglycerides in mice with high-
fat diet.  
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PENDAHULUAN 

Hiperlipidemia merupakan kelainan metabolisme 
lipid. Kelainan fraksi lipid yang utama adalah kenaikan kadar 
kolesterol total, kolesterol LDL, trigliserida, serta penurunan 
kolesterol1. Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian khusus 
karena dapat mengarah ke atherosklerosis yang merupakan 
penyempitan dinding pembuluh darah akibat dari 
penumpukan lemak.2  

Kondisi hiperlipidemia disebabkan karena pola 
hidup yang kurang sehat, contohnya konsumsi makanan yang 
tinggi lemak dan tinggi karbohidrat, serta tidak diikuti dengan 
aktivitas fisik yang memadai.  Makanan tinggi lemak seperti 
donat, cookies, serta makanan yang berminyak lainnya 
mengandung asam lemak trans yang dapat meningkatkan 
LDL dan menurunkan kolesterol HDL.3 Makanan dengan 
karbohidrat tinggi secara tidak langsung menjadi penyebab 
hiperlipidemia.. Ketika kebutuhan glukosa untuk sel sudah 
terpenuhi maka glukosa akan dibawa ke hati dan disimpan 
dalam bentuk glikogen sebagai cadangan energi.   

Hati memiliki kapasitas yang terbatas, sehingga 
sisanya akan dirubah menjadi asam lemak dalam bentuk 
trigliserida dan disimpan di jaringan adiposa. Hal tersebut 
membuktikan bahwa konsumsi gula berlebih dapat memicu 
terjadinya hyperlipidemia.4 

Terapi yang dapat digunakan untuk mengatasi 
hiperlipidemia dapat dilakukan dengan farmakologis dan 
non-farmakologis.5 Terapi farmakologis dapat dilakukan 
dengan pemberian obat golongan statin, dan fibrat.5 Terapi 
non-farmakologis dapat dilakukan dengan mengubah pola 
hidup, dan menurunkan konsumsi makanan dengan lemak 
jenuh, dan meningkatkan konsumsi lemak tidak jenuh 
Monounsaturated Fatty Acid dan Polyunsaturated Fatty 
Acid.6 Selain terapi yang telah disebutkan diatas, belakangan 
ini banyak ditemukan suplemen penurun kolesterol, 
pelangsing dan penurun berat badan yang tujuannya untuk 
mengurangi lemak dalam tubuh. Produk-produk tersebut 
terbuat dari bahan sintetis dan alami. Salah satu bahan alami 
yang digunakan adalah kopi.7 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa 
aktif dalam kopi memberikan efek yang menguntungkan 
seperti menurunkan kadar glukosa darah8 dan sebagai 

antioksidan9. Selain itu, senyawa aktif dalam kopi dapat 
menghambat penyimpanan karbohidrat dan lipid.9  

Jumlah pangsa pasar kopi di Asia mengalami 
kenaikan secara berkala sehingga banyak masyarakat di 
beberapa negara di Asia yang mulai menghasilkan kopi dari 
negaranya sendiri.10 Arabika merupakan jenis biji kopi yang 
dihargai tinggi karena kualitasnya yang unggul dan rasanya 
yang nikmat.11 Biji kopi Arabika memiliki konsentrasi asam 
yang lebih tinggi daripada biji kopi Robusta.12 Pada biji kopi 
Arabika yang telah disangrai, kandungan asam klorogenat 
cukup tinggi, sebesar 13,7 mg/g hingga 18,6 mg/g.13 Kadar 
flavonoid yang terdapat pada biji kopi arabika lebih tinggi 
daripada biji kopi robusta. Kadar flavonoid dalam biji kopi 
arabika sekitar 60-80 mg quercetin equivalence(QE)/100 gr. 
Sementara pada biji kopi robusta berkisar antara 55-60 mg 
QE/100 gr.14 Dengan Senyawa aktif pada kopi seperti 
flavonoid, asam klorogenat, dan polifenol, kopi memiliki 
potensi dalam memperbaiki profil lipid. 

 
BAHAN DAN METODE  
 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
 

Penelitian dilakukan dengan bentuk penelitian 
eksperimental dengan menggunakan rancangan Post-test only 
control group design. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 
sampai Desember 2020 di Laboratorium Biomedik Terpadu 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dan sudah  mendapat 
izin kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian (KEP) 
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan nomor 
747/UN14.2.2.VII.14 /LT/2020. 
 
Pengumpulan Bahan  
 
 Pengumpulan bahan penelitian dimulai dengan 
memilih biji kopi yang akan digunakan. Biji kopi yang 
digunakan merupakan biji kopi Arabika yang berasal dari 
desa Ulian, Kintamani, Bali. Biji yang dipakai adalah biji kopi 
yang telah dijemur dan juga disangrai.  

 
Pembuatan Seduhan Kopi  
 
 Seduhan Kopi berasal dari biji Arabika Kintamani 
yang telah digiling. Seduhan Kopi dibuat menggunakan 
metode frenchpress dengan rasio kopi: air sebesar 1:10. Kopi 
diseduh dengan suhu 90ºC selama 4 menit. Dosis yang 
digunakan adalah 0,3mL/ hari untuk kelompok perlakuan 1, 
0,6 mL/ hari untuk kelompok perlakuan 2, dan 1mL/hari 
untuk kelompok perlakuan 3.  
Persiapan Hewan Uji  

 Penelitian Menggunakan mencit (Mus musculus L.) 
dengan jumlah 30 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok. Tiap 
kelompok berisi 6 ekor. Mencit yang digunakan adalah 
mencit jantan berumur 6 minggu dengan berat 20-25gram.  

HASIL 

Uji Pendahuluan 

 Uji pendahuluan dilakukan dengan tujuan agar dapat 
menemukan konsentrasi seduhan kopi paling efektif dalam 
menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol yang akan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif dan kontrol positif. 
Pengujian dilakukan dengan mengambil darah kapiler mencit dari 
intra orbital, kemudian sampel darah dianalisa menggunakan 
metode kolorimetri enzimatik. Pemberian pakan tinggi lemak 
dilakukan 2 minggu dengan  cara disonde, pemberian kopi 
dilakukan setiap hari dengan cara disonde selama 2 minggu. Dosis 
yang diuji adalah 0,3mL/hari, 0,6mL/hari, 1mL/hari. Rerata 
trigliserida pada kelompok kontrol adalah 183,6, dan rerata 
kolesterol total pada kelompok kontrol adalah 77,5. Rerata 
trigliserida tertinggi terdapat pada kelompok kontrol negatif, 
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sedangkan kelompok terendah pada kelompok kontrol positif. 
Rerata kadar kolesterol tertinggi terdapat pada kontrol positif, 
sedangkan terendah pada kelompok P2, atau pemberian dosis 
0,3mL/hari.  

Tabel 1. Analisis Deskriptif  Kadar Trigliserida dan Kolesterol 

Total  

Uji Normalitas Data  

Hasil uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk didapatkan 
bahwa data pada kelompok trigliserida dan kolesterol berdistribusi 
normal dengan nilai P  > 0,05. Karena data terdistribusi normal 
maka akan dilakukan uji One Way Anova untuk mencari beda 
signifikan dari tiap dosis perlakuan. Hasil uji normalitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2. Uji Normalitas Data Kadar Trigliserida dan Kolesterol 
Total 

Kelompok Trigliserida Kolesterol 

P0 

P1 

P2 

P3 

P4 

0,062 

0,193 

0,127 

0,121 

0,859 

0,434 

0,136 

0,961 

0,611 

0,103 

 

Uji Beda 

 Setelah data diketahui terdistribusi normal, maka 
dilakukan uji One Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan 
signifikan kelompok perlakuan terhadap kelompok kontrol 
negatif dan kontrol positif.  

 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji One Way ANOVA kadar trigliserida dan 
kolesterol total  

α Trigliserida Kolesterol Total 

0,05 0,321 0,002 

 

 Dari hasil uji One Way ANOVA terdapat perbedaan 
signifikan pemberian seduhan kopi terhadap kadar kolesterol 
total mencit. Tidak didapatkan adanya perbedaan signifikan 
pemberian seduhan kopi terhadap kadar trigliserida mencit. 
Karena data terdistribusi normal dan terdapat perbedaan 
signifikan maka dilakukan uji Post Hoc LSD untuk 
mengetahui perbedaan signifikan dosis pemberian seduhan 
kopi pada kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol 
negatif dan kontrol positif.  

Kelompok P2 

Hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan terdapat 
perbedaan bermakna kadar kolesterol total mencit pada 
kelompok kontrol positif dengan nilai p=0,003 (p<0,05).Hasil 
uji Post Hoc LSD dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji Post Hoc LSD Kadar Kolesterol Kelompok 
Perlakuan P2 

Variabel Kelompok 
Perlakuan 

α Sig. 

P2 P0 0,05 0,811 
 P1 0,05 0,003 
 P3 0,05 0,78 
 P4 0,05 0,89 

Kelompok P3 

Hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan bermakna kadar kolesterol total mencit pada 
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol negatif 
maupun kelompok kontrol positif. Hasil uji Post Hoc LSD 
dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji Post Hoc LSD Kadar Kolesterol Kelompok 
Perlakuan P3 

Variabel Kelompok 
Perlakuan 

α Sig. 

P3 P0 0,05 0,122 

 P1 0,05 0,147 

 P2 0,05 0,78 

 P4 0,05 0,945 

 

Kelompok P4 

Hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan bermakna kadar kolesterol total mencit pada 
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol negatif 
maupun kelompok kontrol positif. Hasil uji Post Hoc LSD 
dapat dilihat pada tabel 6. 

Sampl
e 

Mean Standar Deviasi 

Trigliserid
a 

Kolesterolo
l 

Trigliserid
a 

Kolestero
l 

P0 183,6 77,5 167,7 22,8 

P1 54,3 114,2 19,4 11,9 

P2 74,8 74,6 38,6 15,4 

P3 177,2 96,5 140 28,4 

P4 172,3 95,7 51 4,1 
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Tabel 6. Hasil uji Post Hoc LSD Kadar Kolesterol Kelompok 
Perlakuan P4 

Variabel Kelompok 
Perlakuan 

α Sig. 

P3 P0 0,05 0,138 
 P1 0,05 0,130 
 P2 0,05 0,89 
 P4 0,05 0,945 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh seduhan kopi ini terhadap kadar kolesterol mungkin 
disebabkan karena senyawa aktif pada kopi. Zat-zat aktif kopi 
yang mungkin mempengaruhi kadar kolesterol darah seperti 
polifenol, flavonoid, dan asam klorogenat.  

 Asam klorogenat merupakan asam yang dominan 
pada kopi.15 Menurut Hsu C., dkk16 pada tahun 2006, asam 
klorogenat dapat menghambat pertumbuhan preadiposit, 
sehingga dapat mencegah terjadinya obesitas. Asam klo-
rogenat meningkatkan ekspresi PPAR α dengan secara 
simultan meningkatkan β-oksidasi asam lemak di hepar, 
secara spesifik, asam klorogenat dapat menormalkan aktivitas 
β-oksidasi asam lemak pada mencit yang diberi pakan tinggi 
lemak.17 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rustandi F., dkk18 di laboratorium farmakologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana, Bali, Indonesia pada tahun 
2019, yang memberikan ekstrak kopi bali arabika kepada 40 
tikus wistar menunjukkan bahwa terdapat perbedaan berat 
lemak sub kutan yang signifikan terhadap kelompok 
perlakuan dibanding kelompok kontrol p = 0,001 (<0,05). 
Asam klorogenat dapat mengurangi kadar trigliserida dan 
kolesterol dengan berbagai cara.  Asam klorogenat dapat 
mengurangi kadar kolesterol dengan cara menghambat 
sintesis asam lemak di sel HepG2. Asam klorogenat 
menghambat sintesis asam lemak dengan cara menginduksi 
fosforilasi enzim Adenosine monofosfat protein kinase 
(AMPK), AMPK merupakan enzim yang berperan penting 
dalam menghambat Acetyl-Coa carboxylase (ACC) yang 
merupakan katalisator dalam sintesis asam lemak.22 Asam 
klorogenat dan asam kafeat efisien menghambat biosintesis 
kolesterol dan asam lemak, yang dapat dibuktikan dengan 
menekan sintesis asam lemak, HMG-CoA reductase, Acyl-
CoA:cholesterol acyltransferase (ACAT) di hepar.17  

 Flavonoid merupakan senyawa aktif antioksidan 
yang terdapat dalam tumbuhan dan kadarnya tinggi dalam.19 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi N., dkk20 di 
Laboratorium MIPA fakultas MIPA, Bali, Indonesia, pada 
tahun 2014 membuktikan bahwa pemberian senyawa 
flavonoid dapat menghambat reaksi peroksidasi lemak yang 
ditandai dengan menurunnya kadar malondialdehid (MDA) 
pada plasma darah tikus. Flavonoid dapat menghambat 
induksi H2O2 dan FE2+ dalam induksi oksidasi lipid.21 Dalam 
studi in-vitro, quercetin dan myricetin, yang merupakan 
bagian flavonoid mempunyai antioksida lipid dalam 

konsentrasi yang rendah ( < 10 µmol/L), namun dapat 
meningkatkan produksi radikal hidroksil (100 µmol/L).23 

Hidroksil merupakan struktur penting untuk melindungi sel 
dari peroksidasi lipid.21 

Polifenol telah diketahui mempengaruhi  regulasi 
sterol regulatory element binding protein 1 c (SREBP-1c), 
sehingga dapat menurunkan Acetyl Co-A carboxylase 1 
(ACC1), Stearoyl Co-A desaturase-1 (SCD1), dan ACC 2. 
ACC1 berfungsi sebagai katalisator Acetyl Co-A menjadi 
malonyl Co-A. SCD1 bertugas untuk mengkatalisasi 
saturated fatty acids menjadi mono unsaturated fatty acid 
(MUFA), sehingga dengan menghambat SCD1, terjadi 
peningkatan pengeluaran energi dan penurunan jumlah 
lemak. ACC2 meregulasi oksidasi asam lemak di mitokondria 
dengan menghambat carnitine palmitoyltransferase 1 (CPT1) 
yang menghambat malonyl Co-A, sehingga terjadi 
peningkatan oksidasi asam lemak.18 Polifenol merupakan 
senyawa aktif yang terdapat pada biji kopi. Adapun senyawa 
polifenol diantaranya adalah asam kafeat, asam klorogenat, 
asam feurat, asam sinapat, dan asam koumarat.  

 Kafein dapat meningkatkan pengeluaran energi dan 
menurunkan asupan makanan. Dalam penelitian yang lain, 
kafein diketahui dapat menekan diferensiasi sel lemak dengan 
cara mencegah pengeluaran C / EBPα dan PPARγ, 
kedua protein dan reseptor tersebut merupakan factor 
transkripsi pembentukan lemak dan menyebabkan penurunan 
adipocyte 1 dan KLF2. Sehingga kafein dapat menghambat 
pembentukan lemak.  

Kenaikan kadar trigliserida pada kelompok kontrol 
negatif tidak dipengaruhi pakan mencit, dikarenakan semua 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan diberi pakan yang 
sama setiap harinya. Kemungkinan kadar trigliserida mencit 
yang tinggi disebabkan karena faktor genetik mencit pada 
kelompok kontrol negatif. Pada kelompok perlakuan K- kadar 
trigliserida mencit  berada di angka 183 mg/dl, sedangkan 
kadar trigliserida normal pada Mus musculus L. berada di 
kisaran angka 86 mg/dl dan dikategorikan tinggi jika berada 
diatas angka 100 mg/dl. Pada kelompok P1 tidak terjadi 
kenaikan trigliserida kemungkinan dikarenakan jangka waktu 
penelitian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Harsa23 
pada tahun 2014 mengatakan kadar trigliserida pada tikus 
putih mengalami peningkatan setelah pemberian pakan tinggi 
lemak berupa lemak babi dan kuning telur bebek selama 4 
minggu. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Seduhan kopi Arabika Kintamani memiliki 
kandungan senyawa kafein, asam klorogenat, flavonoid, dan 
polifenol. Senyawa aktif yang terdapat dalam kopi dapat 
menurunkan kadar kolesterol total pada mencit dengan cara 
menghambat terjadinya biosintesis kolesterol dan asam 
lemak, serta dapat menghambat penyerapan asupan makanan 
dan meningkatkan pengeluaran energi.  
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Perlu dilakukan penelitian dengan jangka waktu 
yang berbeda untuk mengetahui efek pemberian seduhan kopi 
terhadap kadar trigliserida maupun kolesterol total.Serta perlu 
dilakukan uji klinis untuk mengetahui pengaruh seduhan kopi 
terhadap manusia.  
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